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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem pemungutan pajak di Indonesia menurut lembaga pemungutnya ada

Pajak Pusat dan Pajak Daerah (Mardiasmo, 2013:6). Pajak Pusat adalah pajak

yang dimana lembaga pemungutnya adalah pemerintah pusat, sehingga dana pajak

yang ditarik akan masuk ke kas negara dan dikelola oleh Direktorat Jenderal

Pajak. Sedangkan Pajak Daerah adalah pajak yang lembaga pemungutnya adalah

pemerintah daerah, sehingga dana yang ditarik akan masuk kas daerah dan

dikelola oleh Pemerintah Daerah baik di tingkat Propinsi maupun

Kabupaten/Kota sesuai dengan Undang-Undang No. 28 tahun 2009 tentang pajak

daerah. Pajak daerah di tingkat Provinsi terdiri dari Pajak Kendaraan Bermotor

(PKB), Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB), Pajak Bahan Bakar

Kendaraan Bermotor, Pajak Air Permukaan, dan Pajak Rokok.

Menurut pasal 1 angka 14 Undang-Undang Nomor 28 tahun 2009 tentang

Pajak Daerah, Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor adalah pajak atas penyerahan

hak milik kendaraan bermotor sebagai akibat perjanjian dua pihak atau perbuatan

sepihak atau keadaan yang terjadi karena jual beli, tukar menukar, hibah, warisan,

atau pemasukan ke dalam badan usaha.

Tarif Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) berdasarkan

Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 pasal 12 ditentukan berdasarkan tingkat

penyerahan objek pajak yang terjadi dan jenis kendaraan bermotor yang

diserahkan. Cara perhitungan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB)

berdasarkan Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 besarnya pokok Bea Balik

Nama Kendaraan Bermotor yang terutang dihitung dengan cara mengalikan tarif

pajak dengan dasar pengenaan pajak. Hasil dari pendapatan Bea Balik Nama

Kendaraan Bermotor (BBNKB) akan disetorkan ke kas daerah dan akan menjadi

salah satu Pendapatan Asli daerah (PAD).

Pendapatan Asli Daerah (PAD) berasal dari Pajak Daerah yang digunakan

Pemerintah Daerah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran di daerah dan
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pembangunan daerah. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB)

merupakan salah satu Pajak Daerah yang dikelola oleh UPT. Dinas Pendapatan

provinsi Jawa Timur Jember melalui instansi yang berada dibawah naungannya

yaitu Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat).

Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) merupakan gabungan

kerjasama secara terpadu antara UPT. Dinas Pendapatan Provinsi, Polri, dan PT

Jasa Raharja (Persero). Dalam hal ini, Polri memiliki fungsi penerbitan STNK;

Dinas Pendapatan Provinsi menetapkan besarnya Pajak Kendaraan Bermotor

(PKB) dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB), sedangkan PT Jasa

Raharja mengelola Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan

(SWDKLLJ).

Dari uraian tersebut, maka pelaksanaan Praktek Kerja Nyata mengambil

judul “PROSEDUR PELAKSANAAN PEMUNGUTAN PAJAK BEA BALIK

NAMA KENDARAAN BERMOTOR PADA UPT. DINAS PENDAPATAN

PROPINSI JAWA TIMUR JEMBER”

1.2 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata

1. Mengetahui dan memahami cara Prosedur Pelaksanaan Pembayaran

Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

2. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta pengalaman yang

belum pernah didapat dibangku kuliah

3. Memantapkan pengetahuan dan ketrampilan serta menjadikan momen

praktek kerja nyata (magang) sebagai bekal untuk mempersiapkan diri

guna tujuan ke masyarakat

4. Menguji kemampuan pribadi dalam tata cara hubungan masyarakat di

lingkungan kerja

5. Mengetahui dan membantu guna meningkatkan produktifitas kinerja di

perusahaan
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1.2.2 Manfaat Praktek Kerja Nyata

1. Bagi Mahasiswa

a. Dapat mengukur kemampuan pribadi atau pengetahuan yang dimiliki

tentang wajib pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor.

b. Mampu menerapkan dan membandingkan teori dengan praktek serta

mengetahui seberapa jauh teori-teori yang diperoleh selama

mengikuti perkuliahan serta mampu dalam memecahkan suatu

permasalahan.

c. Melatih diri agar tanggap dan peka dalam menghadapi situasi dan

kondisi yang berbeda antara teori dan praktek.

2. Bagi Universitas Jember

a. Merupakan saran guna menjembatani antara perusahaan atau instansi

dan lembaga pendidikan universitas jember untuk kerja sama lebih

lanjut baik yang bersifat akademis maupun non akademis.

b. Instansi dapat dijadikan sarana calon tenaga kerja Indonesia,

sehingga nantinya mampu dijadikan sebuah barometer

perkembangan mutu calon tenaga kerja Indonesia.

c. Sebagai pengenalan antara mahasiswa dengan instansi dalam

meningkatkan kreatifitas pribadi.

3. Bagi Instansi Yang Bersangkutan

a. Merupakan saran guna menjembatani antara perusahaan atau intansi

dan lembaga pendidikan universitas jember untuk kerja sama lebih

lanjut baik yang bersifat akademis maupun non akademis.

b. Intansi dapat dijadikan saranapendidik calon tenaga kerja Indonesia,

sehingga nantinya mampu dijadikan sebuah barometer

perkembangan mutu calon teanaga kerja Indonesia.

c. Membantu dalam membentuk jiwa yang unggul.
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1.3 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Kerja Nyata

1.3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata

Obyek pelaksanaan praktek kerja nyata ini dilaksanakan di UPT Dinas

Pendapatan Provinsi Jawa Timur Kabupaten Jember selama 1 minggu mulai dari

01 februari- 07 februari 2016 dan dipindah di Samsat Teratai Jember yang terletak

di Jl. Teratai No.10, Kaliwates, Kabupaten Jember, mulai dari 08 februari 2016 –

11 maret 2016.

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan dalam jangka waktu ± 175 jam efektif

yang akan dilaksanakan pada bulan Februari-Maret, terhitung mulai dari 01

februari 2016 – 11 maret 2016. Pada hari Senin-Kamis memulai kegiatan magang

dari jam 08.00-14.00, dan untuk hari jum’at dimulai dai jam 08.00-13.00. Untuk

di SAMSAT pada hari senin-kamis memulai magang dari jam 08.00-12.00, untuk

hari jum’at dimulai dari jam 08.00-11.00, dan untuk hari sabtu dimulai dari jam

08.00-12.00.

1.4 Bidang Ilmu Praktek Kerja Nyata

Bidang ilmu yang menjadi landasan Praktek Kerja Nyata ini adalah:

1. Pengantar Perpajakan,

2. Perpajakan,

3. Pengantar Sistem Akuntansi.
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1.5 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata

Jadwal pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata (magang) akan

menyesuaikan dengan jadwal lembaga atau instansi.

Tabel 1.1

Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

No. Keterangan
Miggu Ke-

I II III IV V VI

1.
Penyerahan Surat Izin Praktek Kerja

Nyata
X

2.
Pengenalan objek Praktek Kerja Nyata

perusahaan di lingkungan tempat PKN
X X

3.

Menerima penjelasan dari

pimpinan/staf mengenai kebijakan

perusahaan

X X X

4.

Melaksanakan tugas/kegiatan yang

berhubungan dengan judul yang

dipilih

X X X X X

5.
Konsultasi secara periodik dengan

dosen pembimbing
X X X

6.
Menyusun catatan-cataan penting

dalam laporan PKN
X X X X

7.
Penyusunan laporan Praktek Kerja

Nyata
X X X
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem dan Sistem Informasi

2.1.1 Pengertian Sistem

Begitu banyak pengertian mengenai sistem berikut ada  pengertian sistem

dari beberapa para ahli:

1. Romey dan Stinbart (2016:3) yang menyatakan bahwa sistem adalah

suatu rangkaian dari dua atau lebih komponen yang berinteraksi untuk

mencapai suatu tujuan. Sistem hampir slalu dibuat dari beberapa

subsistem yang lebih kecil, setiap subsistem melakukan suatu fungsi

khusus penting untuk mendukung sistem yang lebih besar.

2. Menurut Wilkinson (2016:4) sistem adalah sebuah entitas yang berdiri

dari bagian-bagian interaksi yang terkoordinasi untuk mencapai satu

atau lebih tujuan umum.

3. Menurut Mulyadi sistem (2016:4) adalah sekelompok unsur yang erat

berhubungan satu dengan yang lainnya yang berfungsi bersam-sama

untuk mencapai tujuan.

2.1.2 Sistem Informasi

Suatu sistem informasi (SI) dapat didenifisikan secara teknis sebagai suatu

rangkaian  yang komponen-komponennya saling terkait yang mengumpulkan (dan

mengambil kembali), memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi

untuk mendukung pengambilan keputusan dan mengendalikan perusahaan.

(Laundon, 2014:5). Ciri-ciri sistem informasi adalah:

a. Satu-kesatuan: satu kesatuan organisasi.

b. Bagian-bagian: ada manajemen, karyawan, pemangku kepentingan

(stakeholders) lainnya, gedung kantor, sub-sistem komputer (perangkat

keras,  perangkat lunak, perangkat jaringan, sumber daya manusia, basis

data dan informasi).
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c. Terjalin erat: tercermin dalam bentuk hubungan, interaksi, prosedur

kerja sama antar manajemen, karyawan dan subsistem komputer yang

diatur dalam bentuk berbagai prosedur dan intruksi kerja.

d. Mencapai tujuan: menghasilkan informasi yang berkualitas bagi

manjemen dan pemangku kepentingan lainnya.

2.2 Pengertian Prosedur

Begitu banyak pengertian mengenai prosedur berikut ada  pengertian

prosedur dari beberapa para ahli:

1. Menurut Mulyadi (2016:4), prosedur adalah suatu urutan kegiatan

klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen

atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam

transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.

2. Menurut Nafarin (2009:9), prosedur adalah urut-urutan seri tugas yang

saling berkaitan dan dibentuk guna menjamin pelaksanaan kerja yang

seragam.

3. Menurut Ardiyos (2014:734), prosedur adalah bagian sistem yang

merupakan rangkaian tindakan yang menyangkut beberapa orang dalam

satu atau beberapa bagian yang ditetapkan untuk  menjamin agar  suatu

kegiatan usaha atau transaksi dapat terjadi berulang kali dan

dilaksanakan secara seragam.

Dari beberapa pengertian mengenai prosedur, maka dapat di ambil

kesimpulan bahwa prosedur adalah suatu urutan langkah-langkah pemrosesan data

atau urutan kegiatan yang melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau

lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam terhadap suatu

transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.

2.2.1 Simbol Untuk Membuat Bagan Alir Dokumen (Flowchart)

Menurut Mulyadi (2016:47), Sistem akuntansi dapat dijelaskan dengan

menggunakan bagan alir dokumen. Gambar dibawah ini melukiskan simbol-

simbol standar yang digunakan oleh analisis sistem untuk membuat bagan alir
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dokumen suatu sistem. Berikut adalah simbol-simbol standar dengan maknanya

masing-masing.

No Simbol Keterangan

1. Dokumen. Simbol ini digunakan untuk

menggambarkan semua jenis dokumen, yang

merupakan formulir yang digunakan untuk

merekam terjadinya suatu transaksi.

2. Kegiatan Manual. Simbol ini digunakan untuk

mengaambarkan kegiatan manual seperti:

menerima order dari pembeli, mengisi formulir,

membandingkan, memeriksa dan berbagai jenis

kegiatan klerikal yang lain. Uraian singkat

kegiatan manual dicantumkan di dalam simbol

ini.

3. Awal Arus Dokumen. Awal arus dokumen yang

berasal dari simbol penghubung halaman yang

sama, yang bernomor seperti yang tercantum di

dalam simbol tersebut.

4. Online computer process. Simbol ini

menggambarkan pengolahan data dengan

komputer secara online. Nama program ditulis di

dalam simbol.

5. Arsip Sementara. Simbol ini digunakan untuk

menunjukkan tempat penyimpanan dokumen,

seperti lemari arsip dan kotak arsip.

6. Arsip permanen. Simbol ini digunakan untuk

menggambarkan arsip permanen yang merupakan

tempat penyimpanan dokumen yang tidak akan

diproses lagi dalam sistem akuntansi yang

bersangkutan.

1
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7. Keying (typing, verifying). Simbol ini

menggambarkan pemasukan data ke dalam

komputer melalui on-line terminal.

8. Mulai/berakhir (terminal.). Simbol ini

digunakan untuk menggambarkan awal dan akhir

suatu sistem akuntansi.

9. Online storage. Simbol ini menggambarkan arsip

computer berbentuk online (di dalam memori

computer.

10. Keterangan komentar. Simbol ini

memungkinkan ahli sistem menambahkan

keterangan untuk memperjelas pesan yang

disampaikan dalam bagan alir.

11. Penghubung pada halaman yang berbeda. Jika

untuk menggambarkan bagan alir suatu sistem

akuntansi lebih dari satu halaman, simbol ini

harus menunjukkan kemana dan bagaimana bagan

alir terkait satu dengan yang lainnya.

12. Berbagai Dokumen. Simbol ini digunakan untuk

menggambarkan berbagai jenis dokumen yang

digabungkan bersama di dalam satu paket. Nama

dokumen dituliskan dimasing-masing simbol dan

nomer lembar dokumen.

12. Catatan. Simbol ini digunakan untuk

menggambarkancatatan akuntansi yang digunakan

untuk mencatat data yang direkam sebelumnya di

dalam dokumen atau formulir.

13. Simbol ini digunakan untuk menggambarkan

uang tunai yang merupakan alat pembayaran

dalam suatu transaksi.
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14. Pertemuan garis alir. Simbol ini digunakan jika

dua garis alir bertemu dan salah satu garis

mengikuti arus garis lainnya.

15. Garis alir (flowline). Simbol ini menggambarkan

arah proses pengolahan data. Anak panah tidak

digambarkan jika arus dokumen mengarah ke

bawah dan ke kanan. Jika arus dokumen mengalir

ke atas atau ke kiri, anak panah perlu

dicantumkan.

.

Tabel 2.1 Pembuatan bagan alir dokumen (Flowchart)

Sumber : Sistem Akuntansi (Mulyadi:2016:47)

2.3 Pemungutan

Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai dari penghimpunan

data obyek dan subjek pajak atau retribusi, penentuan besarnya pajak atau

retribusi yang terutang sampai kegiatan penagihan pajak atau retribusi kepada

Wajib Pajak atau Wajib Retribusi serta pengawasan penyetoran. (pasal 1 angka 49

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi

Daerah).

2.4 Perpajakan

2.4.1 Pengertian Perpajakan

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang

(yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang

langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran

umum (Soemitro, dalam Mardiasmo, 2013:1). Pengenaan pajak berdasarkan

undang-undang akan menjamin ketersedianya Negara akan uang pajak dan

keadilan serta kepastian hukum bagi Wajib Pajak sehingga pemerintah tidak dapat

sewenang-wenang menetapkan besarnya pajak.
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Menurut Mardiasmo (2013:1) pajak memiliki unsur-unsur sebagai berikut:

1. Iuran dari rakyat kepada negara

Yang berhak memungut pajak hanyalah negara. Iuran tersebut berupa

uang (bukan barang).

2. Berdasarkan undang-undang

Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang serta

aturan pelaksanaannya.

3. Tanpa jasa timbal atau kontraprestasi dari negara yang secara langsung

dapat ditunjuk

4. Digunakan untuk membiayai rumah tangga negara

Yakni pengeluaran-pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat luas.

2.4.2 Dasar Hukum Pajak

Hukum pajak mengatur hubungan antara pemerintah (fiscus) selaku

pemungut pajak dengan rakyat sebagai Wajib Pajak. Ada 2 (dua)  macam hukum

pajak menurut (Mardiasmo, 2013:5) yaitu:

1. Hukum Pajak Materiil

Memuat norma-norma yang menerangkan antara lain keadaan,

perbuatan, peristiwa hukum yang dikenai pajak (objek pajak), siapa

yang dikenai pajak (subjek), berapa besar pajak yang dikenakan (tarif),

segala sesuatu tentang timbul dan hapusnya utang pajak, dan hubungan

hukum antara pemerintah dan Wajib Pajak.

Berikut ini merupakan contoh-contoh hukum pajak material secara

rinci, diantaranya :

- UU No. 36 tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan

- UU No. 42 tahun 2009 tentag Pajak Pertambahan Nilai Barang Dan

Jasa dan Pajak Atas Penjualan Barang Mewah (PPN dan PPnBM)

- UU No. 12 tahun 1994 tentang Pajak Bumi Dan Bangunan (PBB)

- UU No. 13 tahun 1985 tentang Bea Materai

- UU No. 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah
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- UU No. 20 tahun 2000 tentang Bea Perolehan Hak Atas Tanah Dan

Bangunan

2. Hukum Pajak Formil

Memuat bentuk/tata cara untuk mewujudkan hukum materiil menjadi

kenyataan (cara melaksanakan hukum pajak materiil)

Berikut ini merupakan undang-undang yang memuat hukum pajak

formal, yaitu :

- UU No. 28 tahun 2007 tentang Ketentuan Umum Dan Tatacara

Perpajakan (UU KUP)

- UU No. 19 tahun 2000 tentang Penagihan Pajak Dengan Surat Paksa

(UU PPSP)

- UU No. 14 tahun 2002 tentang Pengadilan Pajak

2.4.3 Fungsi Pajak

Ada dua fungsi pajak menurut (Mardiasmo, 2013:1-2), yaitu:

1. Fungsi Budgetair

Pajak sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai

pengeluaran-pengeluarannya.

2. Fungsi Mengatur (regulerend).

Pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijaksanaan

pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi.

2.4.4 Asas Pemungutan Pajak

Ada 3 Asas Pemungutan Pajak menurut (Resmi, 2016:8), yaitu:

1. Asas Domosili (Tempat Tinggal)

Negara berhak mengenakan pajak seluruh penghasilan Wajib Pajak

yang bertempat tinggal di wilayahnya, baik penghasilan yang diperoleh

dari dalam maupun luar negeri. Asas ini berlaku untuk Wajib Pajak

dalam negeri. Setiap Wajib Pajak yang berdomisili atau bertempat

tinggal di wilayah Indonesia (Wajib Pajak dalam Negeri) dikenakan
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pajak atas seluruh penghasilan yang diperolehnya, baik dari Indonesia

maupun dari luar Indonesia.

Menurut (Mardiasmo 2016:9), Negara berhak mengenakan pajak atas

seluruh penghasilan Wajib Pajak yang bertempat tinggal di wilayahnya,

baik penghasilan yang diperoleh dari dalam maupun luar negeri.

2. Asas Kebangsaan

Negara berhak mengenakan pajak atas penghasilan yang bersumber di

wilayahnya tanpa memperhatikan tempat tinggal Wajib Pajak setiap

orang yang memperoleh penghasilan dari Indonesia dikenakan pajak

atas penghasilan yang diperolehnya tadi.

Menurut (Mardiasmo 2016:9), Negara berhak mengenakan pajak atas

penghasilan yang bersumber di wilayahnya tanpa memperhatikan

tempat tinggal Wajib Pajak

3. Asas Sumber

Pengenaan pajak dihubungkan dengan kebangsaan suatu negara.

Misalnya, pajak bangsa asing di Indonesia dikenakan atas setiap orang

asing yang bukan kebangsaan Indonesia, tetapi bertempat tinggal di

Indonesia.

Menurut (Mardiasmo 2016:9), Pengenaan pajak dihubungkan dengan

kebangsaan suatu negara.

2.4.5 Sistem Pemungutan Pajak

Ada 3 (tiga) ciri-ciri Sistem Pemungutan Pajak (Resmi, 2016:10), yaitu:

1. Official Asessment Sistem

Sistem pemungutan pajak yang memberi kewenangan aparatur

perpajakan untuk menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang setiap

tahunnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan

yang berlaku. Dalam sistem ini, inisiatif serta kegiatan menghitung dan

memungut pajak sepenuhnya berada di tangan aparatur perpajakan,

berhasil atau tidaknya pelaksanaan pemungutan pajak banyak

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


14

tergantung pada aparatur perpajakan (peranan dominan ada pada

aparatur perpajakan).

Menurut (Mardiasmo 2016:9), Sistem pemungutan pajak yang memberi

kewenangan kepada pemerintah (fiskus) untuk menentukan besarnya

jumlah pajak yang terutang oleh Wajib Pajak.

Ciri-cirinya:

 Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang ada pada

fiskus.

 Wajib Pajak bersifat pasif.

 Utang pajak timbul setelah dikeluarkan surat ketetapan pajak oleh

fiskus.

2. Self Asessment Sistem

Sistem pemungutan pajak yang memberi wewenangan kepada Wajib

Pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang setiap

tahunnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan

yang berlaku. Dalam sistem ini, inisiatif serta kegiatan menghitung dan

memungut pajak sepenuhnya berada di tangan Wajib Pajak. Wajib

Pajak dianggap mampu menghitung pajak, memahami undang-undang

perpajakan yang sedang berlaku, mempunyai kejujuran yang tinggi dan

menyadari akan arti pentingnya membayar pajak. Oleh karena itu,

Wajib Pajak diberi kepercayaan untuk:

1. Mengitung sendiri pajak yang terutang;

2. Memperhitungkan sendiri pajak yang terutang;

3. Membayar sendiri jumlah pajak yang terutang;

4. Melaporkan sendiri jumlah pajak yang terutang; dan

5. Mempertanggungjawabkan pajak yang terutang.

Jadi, berhasil atau tidaknya pelaksanaan pemungutan pajak sebagian

besar tergantung pada Wajib Pajak sendiri (peranan dominan ada pada

Wajib Pajak).

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


15

Menurut (Mardiasmo 2016:9),, Sistem pemungutan pajak yang

memberi wewenangan kepada Wajib Pajak untuk menentukan sendiri

besarnya pajak yang terutang.

Ciri-cirinya:

 Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang ada pada

Wajib Pajak sendiri.

 Wajib Pajak aktif, mulai dari menghitung, menyetor dan melaporkan

sendiri pajak yang terutang.

 Fiskus tidak ikut campur dan hanya mengawasi.

3. With Holding Sistem

Suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada pihak

ketiga yang ditunjuk untuk menentukan besarnya pajak yang terutang

oleh Wajib Pajak sesuai dengan peraturan perundang-undangan

perpajakan yang berlaku. Penunjukkan pihak ketiga ini dilakukan sesuai

peraturan perundang-undangan perpajakan, keputusan presiden,dan

peraturan lainnya untuk memotong serta memungut pajak, menyetor,

dan mempertanggungjawabkan melalui sarana perpajakan yang

tersedia. Berhasil atau tidaknya pelaksanaan pemungutan pajak banyak

tergantung pada pihak ketiga yang ditunjuk. Peranan dominan ada pada

pihak ketiga.

Menurut (Mardiasmo 2016:9), Suatu sistem pemungutan pajak yang

memberi wewenang kepada pihak ketiga (bukan fiscus dan bukan

Wajib Pajak yang bersangkutan) untuk menentukan besarnya pajak

yang terutang oleh Wajib Pajak.

Ciri-cirinya:

 Wewenang memotong atau memungut pajak yang terutang ada pada

pihak ketiga, yaitu pihak selain fiskus dan Wajib Pajak.
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2.4.6 Jenis-Jenis Pajak di Indonesia

Pada umumnya jenis pajak ditentukan berdasarkan perbedaan obyek

pajaknya. Pajak yang berlaku di Indonesia menurut (Mardiasmo, 2013:13) adalah

sebagai berikut:

1. Pajak Pusat

Pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan digunakan untuk

membiayai rumah tangga negara, yaitu:

a. Pajak Penghasilan (PPh)

b. Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

c. Pajak Penjualan Atas Barang Mewah (PPnBM)

d. Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

e. Bea Meterai

2. Pajak Daerah

Pajak yang dipungut oleh Pemerintah Daerah dan digunakan untuk

membiayai rumah tangga daerah, Pajak Daerah dibagi menjadi 2 bagian

yaitu :

1. Pajak Provinsi, terdiri dari:

a. Pajak Kendaraan bermotor

b. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

c. Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor

d. Pajak Air Permukaan

e. Pajak Rokok

2. Pajak Kabupaten/Kota, terdiri dari:

a. Pajak Hotel

b. Pajak Restoran

c. Pajak Hiburan

d. Pajak Reklame

e. Pajak Penerangan Jalan

f. Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan

g. Pajak Parkir

h. Pajak Air Tanah
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i. Pajak Sarang Burung Walet

j. Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan

k. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan

2.4.7  Tarif Pajak

Menurut Undang-undang No. 28 Tahun 2009 pasal 6 Tentang Pajak Daerah

dan Retribusi Daerah, tarif pajak merupakan salah satu unsur perhitungan pajak

yang akan menentukan besarnya pajak terutang yang harus dibayar oleh Wajib

Pajak. Tarif untuk setiap jenis pajak sebagaimana dasar hukum pemungutan Pajak

Daerah adalah sebagai berikut ini :

1. Tarif Pajak Kendaraan Bermotor pribadi ditetapkan sebagai berikut ini:

a. Untuk kepemilikan Kendaraan Bermotor pertama paling rendah

sebesar 1% dan paling tinggi sebesar 2 %;

b. Untuk kepemilikan Kendaraan Bermotorkedua dan seterusnya tarif

dapat ditetapkan secara progresif paling rendah sebesar 2% dan

paling tinggi sebesar 10%;

2. Kepemilikan Kendaraan Bermotor atas nama dan/alamat yang sama,

3. Tarif Pajak Kendaraan Bermotor angkutan umum, ambulans, pemadam

kebakaran, sosial keagamaan, lembaga sosial dan keagamaan,

Pemerintah/TNI/POLRI, Pemerintah Daerah, dan kendaraan lain yang

ditetapkan dengan Peraturan Daerah, ditetapkan paling rendah sebesar

0,5% (nol koma lima persen) dan paling tinggi sebesar 1% (satu

persen).

4. Tarif Pajak Kendaraan Bermotor alat-alat berat dan alat-alat besar

ditetapkan paling tinggi sebesar 0,2% (nol koma dua persen).

5. Tarif pajak Kendaraan Bemotor ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

2.4.8 Tata Cara Pemungutan Pajak

Pemungutan pajak dapat di lakukan 3 stelsel, stelsel inilah yang merupakan

3 garis besar yang harus diperhatikan dalam tata cara pemungutan pajak menurut

(Mardiasmo, 2013:7), yaitu:
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1. Stelsel Nyata (real stelsel)

Pengenaan pajak didasarkan pada objek (penghasilan yang nyata),

pemungutan dilakukan pada akhir tahun pajak setelah penghasilan

sesungguhnya diketahui. Pajak lebih realistis tapi baru dapat dikenakan

di akhir periode.

2. Stelsel Anggapan

Pengenaan pajak didasarkan pada suatu anggapan yang diatur Undang-

Undang. Tanpa menunggu akhir tahun dan tidak berdasarkan pada

keadaan sesungguhnya.

3. Stelsel Campuran

Merupakan kombimasi antara stelsel nyata dan stelsel anggapan. Pada

awal tahun dihitung berdasrkan anggapan dan akhir tahun disesuaikan

dengan keadaan yang sebenarnya.

2.5 Pengertian Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor adalah pajak atas penyerahan hak

milik kendaraan bermotor sebagai akibat perjanjian dua pihak atau perbuatan

sepihak atau keadaan yang terjadi karena jual beli, tukar menukar, hibah, warisan,

atau pemasukan ke dalam badan usaha. (pasal 1 angka 14 Undang-Undang Nomor

28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah).

2.6 Pengertian Obyek, Subyek dan Bukan Obyek Pajak Bea Balik Nama

Kendaraan Bermotor

a. Obyek Pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur No. 9 Tahun 2010

Objek Pajak BBNKB (Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor adalah penyerahan

kepemilikan kendaraan bermotor, yaitu:

Termasuk penyerahan kepemilikan Kendaraan Bermotor sebagaimana

dimaksud adalah pemasukan Kendaraan Bermotor dari luar negeri untuk dipakai

secara tetap di Daerah, kecualiUntuk dipakai sendiri oleh orang pribadi yang

bersangkutan;
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1. Untuk diperdagangkan;

2. Untuk dikeluarkan kembali dari wilayah pabean Indonesia; dan

3. Digunakan untuk pameran, penelitian, contoh, dan kegiatan olahraga

bertaraf internasional.

b. Subyek Pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur No. 9 Tahun 2010 Pada

Pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor Subjek Pajak Bea Balik Nama

Kendaraan Bermotor (BBNKB) adalah orang pribadi atau Badan yang dapat

menerima penyerahan Kendaraan Bermotor dan Wajib Pajak Bea Balik Nama

Kendaraan Bermotor adalah orang pribadi atau Badan yang menerima penyerahan

Kendaraan Bermotor.

C. Bukan Obyek Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur No. 9 Tahun 2010 Pada

Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) Ada beberapa pengecualian

yang tidak termasuk obyek pajak dari pengertian Kendaraan Bermotor, yaitu :

1. Kereta api

2. Kendaraan Bermotor yang semata-mata digunakan untuk keperluan

pertahanan dan keamanan negara

3. Kendaraan Bermotor yang dimiliki dan/atau dikuasai kedutaan,

konsultan, perwakilan, negara asing dengan asas timbal balik dan

Lembaga-lembaga internasional yang memperoleh fasilitas pembebasan

pajak dari Pemerintah.

4. Obyek pajak lainnya yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah.

2.7 Tarif, Cara Perhitungan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

2.7.1 Tarif Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

Berdasarkan Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 pasal 12 Tarif Bea Balik

Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) ditentukan berdasarkan tingkat penyerahan

objek pajak yang terjadi dan jenis kendaraan bermotor yang diserahkan. Tingkat

penyerahan kendaraan bermotor meliputi penyerahan pertama dan penyerahan

kedua. Jenis kendaraan yang diserahkan meliputi kendaraan bermotor bukan
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umum, kendaraan bermotor umum, dan kendaraan bermotor alat-alat berat dan

alat-alat besar, yaitu:

1. Tarif Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor ditetapkan paling tinggi

masing- masing sebagai berikut:

a. Penyerahan pertama sebesar 20% (dua puluh persen); dan

b. Penyerahan kedua dan seterusnya sebesar 1% (satu persen).

2. Khusus untuk Kendaraan Bermotor alat-alat berat dan alat-alat besar

yang tidak menggunakan jalan umum tarif pajak ditetapkan paling

tinggi masing-masing sebagai berikut:

a. Penyerahan pertama sebesar 0,75% (nol koma tujuh puluh lima

persen); dan

b. Penyerahan pertama sebesar 0,75% (nol koma tujuh puluh lima

persen);

3. Tarif Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor ditetapkan dengan

Peraturan Daerah.

2.7.2 Perhitungan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

Berdasarkan Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 Besarnya pokok Bea

Balik Nama Kendaraan Bermotor yang terutang dihitung dengan cara mengalikan

tarif pajak dengan dasar pengenaan pajak. Secara umum perhitungan Bea Balik

Nama Kendaraan Bermotor adalah sesuai dengan rumus berikut :

Pajak Terutang = Tarif Pajak x  Dasar Pengenaan Pajak

=  Tarif Pajak x Nilai Jual Kendaraan Bermotor

2.8 Tempat Pembayaran Pajak

Pembayaran pajak Kendaraan Bermotor dapat dibayar pada hari sebelum

jatuh tempo, jika ada keterlambatan maka dikenakan denda jasa raharja sebesar

2% bila terjadi keterlambatan lebih dari 30 hari. Untuk pembayaran pajak

Kendaraan Bermotor dapat dilakukan  di Kantor SAMSAT Timur di Soebandi

dan SAMSAT Barat di Jl.Teratai Kaliwates.
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BAB 3

GAMBARAN UMUM

OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA

3.1 Sejarah Singkat UPT. Dinas Pendapatan Provinsi Jawa Timur Jember

Semula instansi Unit Pelaksanaan Teknis UPT. Dinas Pendapatan Propinsi

Jawa Timur di Jember bernama Kantor Cabang Pendapatan Propinsi Jawa Timur

di Jember, dengan wilayah kerja seluruh Kabupaten Daerah Tingat II Jember dan

Kota Administratif Jember Pembentukannya berlandaskan kepada Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 1974, Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor

303 Tahun1977, Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor KUPD/7/7/39-

26, dan Surat Keputusan Gubernur Propinsi Jawa Timur tanggal 29 November

1978 Nomor 8 Tahun 1978. Sesuai dengan Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur

Nomor 40 Tahun 2000, Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendapatan Propinsi Jawa

Timur di Jember pembagian wilayah kerjanya berubah menjadi :

1. UPT. Dinas Pendapatan Propinsi Jawa Timur Jember Barat dengan

wilayah kerja operasional meliputi 17 kecamatan.

2. UPT. Dinas Pendapatan Propinsi Jawa Timur Jember Timur dengan

wilayah kerja operasional meliputi 14 kecamatan.

Pembagian wilayah kerja UPT. Dinas Pendapatan Propinsi Jawa Timur

berdasarkan SK Kepala Dinas Pendapatan Propinsi Jawa Timur tanggal 1 Agustus

2001 Nomor 35 Tahun 2001 adalah sebagai berikut :

1. UPT. Dinas Pendapatan Propinsi Jawa Timur Jember Barat dengan

wilayah kerja operasional meliputi 17 kecamatan, yaitu : Rambipuji,

Sukorambi, Panti, Jenggawa, Ajung, Balung, Wuluhan, Ambulu,

Tanggul, Semboro, Sumberbaru, Bangsalsari, Gumukmas, Puger,

Umbulsari.

2. UPT. Dinas Pendapatan Propinsi Jawa Timur Jember Timur dengan

wilayah kerja operasional meliputi 14 kecamatan, yaitu : Sumbersari,
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Patrang, Kaliwates, Arjasa, Jelbuk, Sukowono, Kalisat, Pakusari,

Sumberjambe, Ledokombo, Mayang, Silo, Tempurejo, mumbulsari.

UPT. Dinas Pendapatan Propinsi Jawa Timur mempunyai visi yaitu

terdepan dalam pengelolaan Pendapatan Daerah dan dibanggakan dalam

Pelayanan Publik. Sedangkan misinya yaitu :

1. Bidang Pendapatan Daerah

Mengembangakan Kebijakan Pendapatan Daerah yang dapat diterima

masyarakat, partisipasif, bertanggung jawab dan berkelanjutan.

2. Bidang Pelayanan Publik

Mewujudkan pelayanan publik yang baik (Exelent Service), terpecaya

dan tansparan

3. Bidang Kelembagaan

Mewujudkan Sumber Daya Masyarakat Aparatut yang potensial,

integritas tinggi dan profesional serta membangun sistem kelembagaan

yang berasis kompetensi.

3.2 Struktur Organisasi

Sukses dan tidaknya suatu lembaga akan tergantung pada baik buruknya

pengelolaan suatu organisasi. Dengan demikian, sudah menjadi keharusan bagi

suatu lembaga untuk menyusun organisasinya sedemikian rupa agar terdapat

pembagian wewenang dan tanggung jawab yang jelas untuk mewujudkan suatu

kerjasama yang baik antara sesama pekerja.

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang mewujudkan pola tatap

dari hubungan antara bidang-bidang kerja atau orang-orang yang menunjukkan

wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam suatu kerjasama. Tugas

utama dari pengorganisasian dan koordinasi adalah untuk memperoleh

kemudahan dalam setiap pimpinan dalam mengawasi bawahannya sehingga

tujuan perusahaan dapat tercapai. Struktur organisasi yang digunakan UPT. Dinas

Pendapatan Propinsi Jawa Timur Jember Timur adalah struktur organisasi, seperti

pada gambar dibawah ini:

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


23

Gambar 3.1 : Struktur Organisasi UPT. Dinas Pendapatan Provinsi Jawa Timur-Jember 2016

Sumber : UPT. Dinas Provinsi Jawa Timur- Jember

Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendapatan merupakan Unit Pelaksana Teknis yang

melaksanakan tugas-tugas teknik operasional di lapangan. Unit Pelaksana Teknis

Dinas Pendapatan dipimpin oleh kepala UPT yang berada dibawah dan

bertanggung jawab kepada kepada Kepala Dinas.

Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendapatan mempunyai tugas melaksanakan

sebagian tugas Dinas dibidang teknik operasional pemungutan pendapatan daerah,

ketatausahaan serta pelayanan masyarakat.

Untuk melaksanakan tugas tersebut, Unit Pelaksana Teknis Dinas

Pendapatan mempunyai fungsi :

a. Pelaksanaan kegiatan teknis operasional pemungutan Pendapatan Asli

Daerah (PAD).

b. Pelaksanaan pemungutan pajak kendaraan bermotor dan bea balik nama

kendaraan bermotor (PKB dan BBNKB) di Kantor Bersama SAMSAT.

c. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait pada Kantor Bersama

SAMSAT.
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d. Pelaksanaan koordinasi dengan pemerintahan kabupaten/kota terkait

dengan pemungutan Pendapatan Asli Daerah (PAD).

e. Pelaksanaan tugas-tugas ketatausahaan.

f. Pelaksanaan pelayanan masyarakat.

g. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

3.3 Tugas dan Tanggung Jawab Setiap bagian :

a. Kepala UPT. Dinas Pendapatan Propinsi Jawa Timur Jember Timur

1. Memantau perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi terhadap kegiatan-

kegiatan yang dilaksankan oleh Sub Bagi Bendahara

Pererimaan/Pengeluaran Pembantu, Kasir Penerimaan sesuai tugas

pokok.

2. Memberikan motivasi, keteladanan dan pembinaan pada seluruh

pegawai dibidang administrasi, teknis operasional dan mental spritual

sebagai upaya peningkatan pelaksanaan kerja pencapaian rencana

penerimaan yang ditetapkan minimal 1 (bulan) sekali, dituangkan

dalam notulen dan melaporkan haasil pelaksnaan tugas pembinaan ke

Dinas dengan tembusan koordinator UPT.

3. Melaksankan sosialisasi kepada masyarakat tentang ketentuan dan

pelaksanaan pemungutan pajak daerah, retribusi daerah dan pendapatan

lain yang sah.

4. Melaksanakan koordinasi dengan Instansi terkait dan meningkatkan

kerjasam/kemitraan dengan Pihak Ketiga dalam rangka pelaksanaan

intensifikasi pemungutan Pendapatan Daerah.

5. Menyusun program kerja dan rencana kegiatan secara jelas dan

dilaksanakan dengan berpedoman Program Kerja Dinas.

6. Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas pemungutan dan

penyetoran pajak, retribusi dan pendapatan lain yang sah serta

pelayanan pada masyarakat.

7. Menyusun laporan kinerja tugas UPT setiap triwulan dan semester

kepada Dinas.
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8. Menyusun laporan kinerja pelaksanaan tugas UPT setiap triwulan dan

semester kepada koordinator.

9. Menerima dan melayani keluhan masyarakat serta memberikan

keterangan kepada wartawan, LSM, tokoh masyarakat atas pelayanan

sesuia dengan tupoksinya masing-masing secara santun dan profesional

dan dilaporkan ke Dinas.

10. Meningkatkan kewaspadaan, keamaanan kantor dan sekitarnya

terutama malam hari, hari libur/besar pada Kantor UPT, KB, SAMSAT,

Layanan SAMSAT Unggulan dan melaksanakan kerja bakti minimal

setiap hari Jum’at minggu terakhir.

11. Melaksanakan kegiatan pertemuan Dharma Wanita setiap rutin yang

dilaksankan 1 (satu) bulan sekali dan dilengkapi daftar hadir  secara

tertib serta melaporkan kegiatan Dharma Wanita kepada Kepala Dinas

dan Ketua Dharma Wanita Persatuan Dinas Pendapatan Provinsi Jawa

Timur setiap triwulan.

12. Meningkatkan keimanan dan beragama dengan mengadakan siraman

rohani/ceramah agama, minimal 3 (tiga) bulansekali yang diikuti oleh

seluruh karyawan/karyawati dan Dharma Wanita.

b. Kapala Seksi Sub Bagian  Tata Usaha

1. Membuat rencana kegiatan secara jelas dan dapat dilaksanakan sesuai

dengan program kerja UPTD.

2. Memberikan petunjuk, bimbingan dan pengawasan kepada

staf/bawahan serta menumbuhkan kecintaan pada tugas-tugasnya agar

tercapai sesuai dengan program UPTD maupun Dinas.

3. KUPT untuk ditandatangani serta mengirimkan pada alamat tujuan.

4. Membuat Surat Perintah Tugas sebagai dasar pelaksana tugas.

5. Membuat daftar hadir, daftar hadir piket hari sabtu, daftar piket

keamanan, daftar lembur, daftar tunjangan daerah, uang makan, daftar

cuti, daftar pegawai dan dokumentasi pegawai.
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6. Menyiapakan adminstrasi kepegawaian usulan CPNS menjadi PNS,

kenaikan pangkat dan golongan, gaji berkala, mutasi promosi, diklat

fungsional, dan penjejangan serta pengajuan pensiun.

7. Melaksanakan Retensi Arsip, dengan melakukan pemilihan Arsip aktif

dan in aktif tahun 2009 ke bawah serta mensortir berkas non arsip /

duplikasi untuk rencana dihapus.

8. Melaksankan koordinasi dengan Sub Bagian Tata Usaha Dinas, terkait

dengan retensi arsip dan dilkakukan penataan serta ditemeli bagian

arsip.

9. Menyerahkan hasil retensi arsip yang diusulkan akan dihapus ke dinas

dengan menggunakan Berita Acara.

10. Mendokumentasikan kegiatan UPT secara periodik.

11. Melaksanakan tertib administrasi untuk menghindar duplikasi anggaran.

12. Melaksanakan senam kesegaran jasmani bersama personil Polri,

Dispenda Prov Jatim, PT Jasa Raharja dilaksanakan setiap bulan sekali.

13. Melaksankan pekerjaan lain yang diperintahkan oleh atasan langsung.

c. Kepala Seksi Pembayaran dan Penagihan

1. Menerima SKPD-PJ- Dan SPTD Dari Seksi Pendataan dan Penetapan

untuk dikirim kepada Wajib Pajak.

2. Menerbitkan SP1 dan SP2 untuk dikirim kepada Wajib Pajak.

3. Menerima dan meneliti tindasan bukti pembayaran, RC, Tanda Bukti

Penerimaan (BPn2), Surat Tanda Setoran (STS), Slip Setoran Bank dari

Bendahara Penerimaan Pembantu.

4. Menerima dan mengarsip tindasan bukti prnrtapan dan pembayaran dari

SAMSAT.

5. Melayani permohonan turunan pembayaran lunas Pajak Air Permukaan,

Retribusi dan Pendapatan Lain-lain.

6. Mengusulkan penghapusan piutang pajak terhadap obyek pajak dan

RJU yang memenuhi syarat untuk dihapuskan.

7. Menerima dan mengajukan permohonan Restitusi Kepada Dinas.
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8. Mengkoordinir dan monotoring kegiatan dinas luar pencairan

tunggakan melaui Sistem Aplikasi Administrasi Perpajakan (SAAP).

9. Mengarsipkan surat-surat perpajakan hasil Dinas Luar yang berstatus

berdasarkan jenis status kendaraan dalam SAAP dengan urut sesuai

dengan nomor kohir.

10. Melaksanakan pekerjaan lain yang diperintahkan oleh atasan langsung.

d. Kepala Seksi Pendaftaran dan Penetapan

1. Melakukan Pendataan dan Perekaman nomor HP wajib pajak sebagai

dasar pemberitahuan keawajiban pemilikan kendaraaan.

2. Melakukan rekonsiliasi hasil penerimaan pelaksanaan kontribusi

fasilitas Samsat (kerjasama parkir berlangganan) untuk UPT yang

melaksanakan fasilitas Samsat dan hasil penerimaan SP-III dengan

Instansi terkait setiap awal bulan tanggal10 (sepuluh) bulan berikutnya.

3. Melakukan posting data dan mencetak SKPD-PJ dan STPD kemudian

menyerahkan ke seksi pembayaran dan penagihan.

4. Melaksanakan pendataan dan pendaftaran obyek pajak.

5. Melakukan pemeriksaan administrasi dan peninjauan Lapangan

terhadap obyek kendaraan bermotor, yang rusak dan hilang maupun

obyek RPKD dan Obyek Pajak Air Permukaan yang telah tutup/tidak

beroprasi dengan membuat Berita Acara Pemeriksaan.

6. Mendata obyek baru Pajak dan Retribusi Daerah.

7. Mendata penyedia bahan bakar kendaraan bermotor dan wajib pungunt

baru PBBKB.

8. Menerima dan memeriksa hasil pendataan pemanfaatan air permukaan

dari Dinas PU pengairan untuk ditetapkan besaran pajaknya.

9. Melaksanakan pemberkasan obyek pajak.

10. Membuat dan mengirim laporan bulanan data obyek PAP (Bidang

Pajak) dan RJU (Bidang PLL).

11. Merencanakan penerimaan dan perubahan rencana penerimaaan Pajak,

RJU, dan Penadapatan lain-lain.

12. Melaksanakan penetapan dan penelitian Pajak, RJU.
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13. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait untuk sosialisasi, operasi

bersama, serta layanan unggulan.

14. Mengadministrasikan dan menginformasikan kesalahan penetapan PKB

dan BBNKB ke Admnistrator Pelayanan PKB dan BBNKB.

15. Menerima dan meneliti daftar pengantar penetapan, pengurangan,

pendhapusan dan pembebasan dari KB SAMSAT sesuai dengan

ketentuan yang berlaku dan tanggung jawab dalm perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi enternal system pelayanan manajemen mutu

yang sesuai dengan standar ISO.

16. Mengirimkan data obyek dan subyek pajak, retribusi dan pendapatan

lain-lain ke Sub Seksi Penagihan sebagai bahan pengecekan lapangan.

17. Melakukan pendataan pemakaian volume Air Permukaan setiap bulan

dan melaksanakan peninjauan lapangan sekurang-kurangnya 6 (enam)

bulan sekali dengan UPT PSAWS.

18. Melaksanakan pekerjaan lain yang diperintahkan oleh atasan langsung.

e. Kepala Seksi Administrator Pelayanan PKB dan BBNKB KB SAMSAT

TERATAI dan dr. SOEBANDI

1. Melaksanakan dan melaporkan pelayanan PKB dan BBNKB serta

Pelayanan  Unggulan SAMSAT.

2. Mengkoordinasikan kegiatan pengoprasian jaringan komputer pada

pelayanan informasi, pendaftaran, penetapan, penerimaan, pembayaran

dan penyetoran PKB dan BBNKB pada Kantor Bersama SAMSAT.

3. Melakukan serta meningkatkan koordinasi dengan Instansi terkait

dalam pelaksanaan pelayanan pada Kantor Bersama SAMSAT.

4. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pelayanan standar ISO.

5. Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan ISO 9001:2008 serta

berinovasi terhadap pelaksanaan pelayanan (Action Plan).

6. Melaksanakan 10 (sepuluh) dan 6 (enam) azaz Pelayanan Publik yaitu:

a. 10 (sepuluh) prinsip yaitu: Kesederhanaan, Kepastian Waktu,

Akurasi, Keamanan, Tanggung Jawab, Kelengkapan Sarana dan
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Prasarana, Kemudahan Akses, Kedisiplinan,Kesopanan dan

keramahan serta Kenyamanan.

b. 6 (enam) azaz Pelayanan Publik yaitu: Transparasi, Akuntanbilitas,

Partisipatif, Kesamaan Hak dan Keseimbangan Hak dan

Kewajiban.

7. Memberikan bimbingan, motivasi, dan memantau petugas pelaksana

dalam rangka pelayanan dan tertib pemungutan PAD.

8. Meneliti dan mengoreksi Buku Register dan Pengeluaran Buku Notice

Pajak yang ada di SAMSAT Induk dan SAMSAT Unggulan.

9. Menerima serta menanggapi setiap keluhan dari masyarakat dan

melakukan Kepala UPT.

10. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan SAMSAT Induk dan

SAMSAT Unggulan.

11. Melakukan pengamanan penerimaan dan penyetoran PAD.

12. Membuat Berita Acara terhadap pelaksanaan penelitian ulang

(pengesahan) tanpa dilengkapi persyaratan identitas/jati diri dalam

rangka koordinasi.

13. Bertanggung jawab terhadap pengguna serta pembatalan Nota Pajak

dan dilengkapi dengan berita acara.

14. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas Opsys, Opdat, dan

Kasir.

15. Melaporkan setiap terjadi permasalahan kepada Kepala UPT.

16. Menghimpun surat permohonan buka blokir (lapor jual, rusak, hilang)

dari wajib pajak dengan dilengkapi fotocopy identitas diri dan STNK.

17. Melaksanakan audit internal secara berkala untuk mempertahankan

status ISO.

18. Membuat laporan hasil survey IKM setiap triwulan, lengkap dengan

data pendukungnya.

19. Melaksanakan pekerjaan lain yang diperintahkan oleh atasan langsung.
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3.3.1 Personalia

Jumlah seluruh pegawai UPT. Dinas Pendapatan Provinsi Jawa Timur

Jember yang mendukung pelaksanaan tugas sebanyak 45 (empat puluh lima)

pegawai dengan uraian sebagai berikut :

Tabel 3.1 Daftar Jumlah Pegawai UPT. Dinas Pendapatan Propinsi Jawa

Timur Jember Tahun 2016

Uraian
Pegawai (orang)

Jumlah (orang)
PNS Honorer

Kepala UPTD 1 - 1

Seksi Tata Usaha 6 6 12

Seksi Pembayaran dan

Penagihan

4 7 11

Seksi Pendaftaran dan

Penetapan

2 6 8

Pelaksana KB SAMSAT

Teratai

5 2 7

Pelaksana KB SAMSAT dr.

Subandi

4 2 6

Jumlah 22 23 45

Seluruh pegawai Negeri maupun honorer pada UPT. Dinas Daerah setiap

hari melakukan daftar hadir sebelum apel pagi dan sesudah apel sore. Personalia

itu bekerja mulai hari Senin sampai Jum’at untuk melayani masyarakat dengan

jam kerja sebagai berikut:

Senin - Kamis : Pukul 07.00-15.30.

Jumat : Pukul 07.00-15.30 (istirahat pukul 11.00.13.00)

Sabtu - Minggu : Libur
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Sedangkan jam kerja untuk pegawai yang ditempatkan di samsat memiliki

jam kerja sebagai berikut :

Senin – Kamis : Pukul 08.00 – 12.00 WIB

Jum’at : Pukul 08.00 – 11.00 WIB

Sabtu : Pukul 08.00 – 12.00 WIB

Minggu : Libur

3.3.2 Kegiatan Pokok UPT. Dinas Pendapatan Propinsi Jawa Timur Jember

Timur

Kegiatan Pokok UPT. Dinas Pendapatan Propinsi Jawa Timur Jember

Timur bergerak dibidang Jasa, berikut kegiatannya :

1. Menyelenggarakan Pemungutan Pendapatan Daerah dan mengadakan

koordinasi dengan instansi lain dalam perencanaan, pelaksanaan serta

pengendalian pemungutan daerah.

2. Perumusan dan penyusunan kebijikan dibidang pendapatan daerah.

3.4 Administrasi Pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

Administrasi Pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor Pada kantor UPT.

Dinas Pendapatan Provinsi Jawa Timur Jember. Sedangkan, pelayanannya

dilakukan pada KB SAMSAT TERATAI maupun KB SAMSAT dr. SOEBANDI.

Setiap wajib pajak yang akan melaksanakan Pajak Bea Balik Nama Kendaraan

Bermotor harus melalui beberapa prosedur pelaksanaan, Yaitu :

1. Pelaksanaan pendaftaran.

2. Pelaksanaan penetapan.

3. Pelaksanaan pembayaran.

4. Pelaksana pengambilan STNK dan BPKB baru.
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BAB 5

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Nyata yang telah dilaksanakan serta

berdasarkan data yang telah diperoleh mengenai Prosedur Pelaksanaan

Pemungutan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) Pada UPT. Dinas

Pendapatan Provinsi Jawa Timur telah berjalan dengan baik dan efektif sesuai

dengan standar operasional prosedur yang telah ditetapkan oleh Kantor Bersama

SAMSAT, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tugas UPT. Dinas Pendapatan Provinsi Jawa Timur Jember membantu

Pemerintahan dalam mengelola Pendapatan Provinsi antara lain:

a. Pajak Kendaraan Bernotor.

b. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor.

c. Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor.

d. Pajak Air Permukaan.

e. Pajak Lelang

Untuk Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan

Bermotor (BBNKB) Bagian Pelayanan Berada di Kantor Bersama

SAMSAT yang nantinya pembayaran disetorkan ke Kas Daerah.

2. Dokumen-dokumen yang diperlukan untuk memenuhi Prosedur

Pelaksana Pemungutan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

(BBNKB) adalah:

a. KTP.

b. Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK).

c. Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD).

d. Bukti Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB).

e. Kuitansi.

f. Cek Fisik.

g. Faktur dari Dealer
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Lampiran 1. Kartu Tanda Penduduk
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Lampiran 2. STNK (Surat Tanda Kendaraan Bermotor)
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Lampiran 3. Notis Pajak
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Lampiran 4. Bukti Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB)
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Lampiran 5 Bukti Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB) (Lanjutan)
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Lampiran 6. Kuitansi
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Lampiran 7. Formulir Cek Fisik

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


51

Lampiran 8. Formulir Cek Fisik (Lanjutan)
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Lampiran 9. Cek Fisik
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Lampiran 10. Faktur dari Dealer
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Lampiran 11. Bukti Setoran
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Lampiran 12. Kartu Konsultasi
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Lampiran 13. Permohonan Tempat Praktek Kerja Nyata
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Lampiran 14. Daftar Hadir Praktek Kerja Nyata
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Lampiran 15. Daftar Hadir Praktek Kerja Nyata (Lanjutan)
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Lampiran 16. Nilai Hasil Praktek Kerja Nyata
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Lampiran 17. Nilai Hasil Praktek Kerja Nyata (Lanjutan)
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